BAB 1V
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MTs. Nahdlatul Ulama Berbek

MTs NU Berbek Waru yang berlamatkan pada jalan Brigjend.
Katamso 170 — 172 Berbek Waru, yang berdiri pada 17 Juli 1995 adalah
didirikan di atas tanah wakaf dengan pewakaf Mbah Ali, yang ditujukan untuk
lembaga madrasah. Pada tahun 1999, Mbah Ali sebagai pewakaf tanah tempat
berdirinya MTs NU Berbek berkeinginan untuk melegalkan tanah wakaf
tersebut secara hukum.

Dengan perjalanan perjuangan yang sangat panjang dan rumit, padé
tahun 2001 keluarlah sertifikat yang berisikan ikrar wakaf oleh pewakaf,
antara lain: 1) Mas Asy’adi Bisri; 2) Mas Idris Abdu; 3) Mas Jamilan, dan 4)
Mas Husain, yang disaksikan oleh Nadzir selaku penerima amanah beliau,
antara lain:

1. KH. Mas Ishak Darda’ Djazuli (Ketua)

2. Mas ‘Alwi (Wakil Ketua)

3. H. Mas Fatih Aziz (Sekretaris)

4. H.M. Thohir (Bendahara)

5. Drs. H. Mistakhul Huda (Anggota)
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Sertifikat tersebut ditanda tangani oleh Suprayitno selaku Badan
Bertanahan Kabupaten Sidoarjo. Adapun yang diharapkan dari pelegalan
tanah wakaf tersebut adalah agar memudahkan bagi MTs NU Berbek Waru
Sidoarjo untuk selalu istigomah di lembaga tersebut, dan yang lebih penting
lagi adalah untuk mempermudah membuat syarat penerimaan bantuan-
bantuan dari pemerintah maupun dari instansi-instansi yang lain.

Timbulnya semangat atau kesepakatan mendirikan pendidikan ini
bermula dari tokoh pendidikan di desa berbek yang sudah lama mengelola
Madrasah Ibtida’iyah NU (MINU) di desa itu, yang sekaligus sebagai kepala
madrsaah pada bulan Januari 1995. Gagasan ini dimunculkan pada rapat
pengurus MINU Berbek yang kemudian disetujui oleh sejumlah pengurus
kemudian program tersebut dilanjutkan di tingkat rapt desa, yang pada saat itu
kepala dijabat oleh Bapak H. Kholil dan beliau setuju jika institusi pendidikan
ini merupakan institusi satu atap dalam kepengurusannya, yakni jadi satu
dengan MINU Berbek. Disamping itu, MTs NU tersebut harus menginduk
pada lembaga pendidikan Ma’arif NU.

Akhirnya, kesepakatan bulat telah tercapai, serta ditangani langsung
oleh pemerintah Desa Berbek di bawah Kepala Desa H. Kholil. Pada bulan
berikutnya diadakan rapat yang membahas pembangunan gedung MTs. NU
tersebut. Namun mengingat keterbatasan dana atau material, maka untuk
sementara membutuhkan satu lokal saja yang ditempampatkan pada bangunan

lama yang diperuntukkan semula untuk kantor MI NU.
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Agenda berikutnya dalam rapat pengurus lengkap membicarakan
struktur Madrasah, yaitu mulai dari Kepala Madrasah sampai juru kuncinya.
Pada pertemuan berikutnya delegasi pengurus menghubungi Drs. Toha
Marzuki di rumah kawasan ngingas meminta kesediannya untuk menjadi
Kepala MTs NU Berbek. Pada saat itu dikatakan untuk menyampaikan
amanah dari kepala desa dan pengurus serta masyarakat Desa Berbek, maka
beliau dengan segala kelemahannya menerima amanah tersebut.

Pada tahun ajaran 1995-1996, Madrasah ini menetapkan pendaftaran
murid baru. Pada pendaftran murid baru itu berhasih memperoleh 58 calon
siswa MTs NU. Calon murid MTs NU tersebut tersebut secara profesional
layak untuk ditempatkan menjadi dua kelas, namun realitas menunjukkan
bahwa kelas hanya memiliki satu lokasi, maka terpaksa mereka dijadikan satu
kelas. Untungnya ruangan sementara itu cukup luas dan cukup memadai untuk
sejumlah murid itu.

Pada tahun kedua, pembangunan gedung baru dapat dimulai secara
bertahap karena kondisi dana yang sangat terbatas. Hal ini tidak luput dari
dukungan moril dan materil dari masyarakat Desa Berbek dan sekitarnya serta
kerja sama antar pengurus yang saling melengkapi, sekaligus dukungan dari

pemerintah desa yang positif.
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2. Visi, Misi dan Tujuan

a. Visi Madrasah

Terwujudnya Generasi Muslim yang Berilmu, Beramal, Bermoral

Tinggi yang berwawasan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah.

b. Misi Madrasah

1.

Menumbuhkan kebebasan berfikir dan rasa tanggung jawab generasi
muslim dengan akhlaqul karimah, dalam setiap ucapan dan

tindakannya.

. Membekali murid tentang pemahaman islam yang kaffah berwawasan

ahlus sunnah wal jama’ah an-nahdliyah.

. Mengoptimalkan prestasi akademis dan non-akademis dalam setiap

kegiatan pembelajaran sesuai dengan kecenderungan dan kompetensi
Murid.
Mewujudkan keserasian antara ilmu pengetahuan dan teknologi

dengan ilmu keagamaan kepada peserta didik.

. Mempersiapkan sejak dini penguasaan kitab-kitab pesantren pada

peserta didik.

. Menanamkan sikap hidup mandiri bagi peserta didik dalam kehidupan

sehari-hari melalui pembinaan kepribadian yang terpimpin.
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Tujuan Madrasah

1. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara efektif,

sehingga setiap Murid berkembang secara optimal, sesuai dengan
kompetensi dan kemampuan yang dimilikinya.
Mengoptimalkan bimbingan membaca kitab kuning melalui pendidikan

pelajaran plus berciri khas pesantren islam ( Diniyyah )

. Menumbuhkan semangat kepada peserta didik untuk menjadi generasi

yang berilmu, beramal, dan bermoral tinggi.

. Mentargetkan 90 % peserta didik dapat membaca Al-Qur’an dengan

fasih dan tartil.

. Dapat menghafal Al-qur’an juz-30.

. Memberikan materi pelajaran plus berciri khas pesantren islam

(Diniyyah ), seperti : Al-Ghoyah Wat Taqrib, Ta’limul Muta’allim,
Matan Jurumiyah, Khulasoh Nurul Yagqin, Tahsinul Khoth Al-Aroby,
Tashrifan, Hadist Arba’in Nawawi, Wasoyal Aba’ Lil Abna’, dan

Retorika.

. Memperoleh selisih NUN 0,5 ( dari 7,5 menjadi 8,0 ) / tahun

. Menjadikan 80 % peserta didik mampu mengakses berbagai informasi

yang positif dari internet melalui internet madrasah.

. Membiasakan 90 % peserta didik melaksanakan sholat berjama’ah

melalui kegiatan sholat berjama’ah di madrasah.
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9. Mentargetkan 80 % peserta didik menguasai seni berpidato melalui
Retorika.

10. Membimbing dan melatih peserta didik untuk menguasai bacaan
Tahlil, Istighosah dan Diba’ melalui aktivitas madrasah.

11. Membiasakan 90 % peserta didik bermoral tinggi dalam beraktivitas
sehari-hari, seperti memulai dengan Basmallah, mengakhiri dengan
Hamdallah, senyum, sapa, salam, saling menolong, patuh pada orang
tua, patuh pada guru dan lain-lain.

12.Melatih kreativitas dan kemampuan peserta didik melalui berbagai
aktivitas peserta didik di madrasah, seperti : Marching Band, Terbang
Al-Banjari, Qosidah, Vokal, Qiro’ah, Pramuka, Sepak Bola — Futsal,
Majalah Dinding, Majalah Peserta Didik, dan Karya Tulis Ilmiyah

Remaja.

3. Letak Geografis MTs. Nu Berbek Waru Sidoarjo

a. Nama Sekolah : MTs. NU Berbek

b. Alamat Sekolah : JIn. Brigjend. Katamso 170 — 172 Berbek
¢. Kecamatan : Waru

d. Kabupaten : Sidoarjo

e. No. Telephon : (031) 8680173

f. Status Akreditasi : Terakriditasi “A”

g. Tahun Pendirian : 1995
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h. NSM : 121235150053
i. NPSN : 20502315
j. Status tanah : Milik Yayasan

4. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi merupakan badan yang didalamnya memuat tugas
dan tanggung jawab sekelompok orang yang diharapkan antara satu dengan
yang lain dapat bekerja sama dalam mencapai satu tujuan.
Adapun struktur Organisasi MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo adalah
sebagaimana terlampir.
S. Keadaan Guru dan Karyawan MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo
Keadaan guru dan karyawan di MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo
berjumlah 23. Adapun data guru dan karyawan di MTs. NU Berbek Waru
Sidoarjo adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1

Keadaan Guru Dilihat Dari Tingkat Pendidikan

PENDIDIKAN
No KEAHLIAN JUMLAH.
SLTA| D1 | D2 | S1 | S2

Guru Tetap yayasan 1 14 1 26

2. | Guru Tidak Tetap 5 5
Yayasan

3. | Guru Diperbantukan 5 5
(DPK)
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4. | Guru Diniyah 2 1 1

Jumlah 2 1 0 19 | 1 23

Data Guru-Staf Tahun Pelajaran 2011/ 2012:

a. Jumlah Guru : 23 orang
b. Guru Tetap yayasan : 16 orang
¢. Guru Tidak Tetap Yayasan : 2 orang
d. Guru Diperbantukan (DPK) : 2 orang
e. Tenaga tata Usaha : 2 orang

. Keadaa Siswa MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo
Secara keseluruhan jumlah siswa di MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo
sebanyak 154 orang dengan rincian siswa putri 62 dan siswa putra 92. Adapun

jumlah rincian perkelas menurut jenis kelaminnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2

Data Tentang Keadaan Siswa

No Kelas P L Jumlah
1 VIl 19 27 46
2 VIII 22 36 58
3 IX 21 29 50
Jumlah 154
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7. Keadaan Sarana Dan Prasarana MTs NU Berbek Waru Sidoarjo

Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam kegiatan
belajar mengajar, karena adanya sarana dan prasarana menunjang
terbentuknya suasana yang langsung memberikan dorongan kepada anak
dalam kegiatan belajar mengajar, oleh sebab itu keadaan sarana dan prasarana
harus diusahakan lengkap untuk memberikan rangsangan pada anak agar
belajar yang inspiratif, sehingga dapat memberikan rangsangan pada anak
agar bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Adapun keadaan sarana dan prasarana di MTs. NU Berbek Waru

Sidoarjo adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3

Data Tentang Keadaan Sarana Dan Prasarana Berdasarkan Jenis Ruang

No Jenis Sarana Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kelas 6 Baik
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3 | Ruang Wakil Sekolah 1 Baik
4 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
5 | Ruang Guru 1 Baik
6 | Ruang UKS 1 Baik
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7 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
8 | Ruang Ekstrakulikuler 1 Baik
9 | Ruang Koperasi 1 Baik
10 | Ruang BP/BK 1 Baik
11 | Ruang Kesiswaan 1 Sangat baik
12 | Ruang Pramuka 1 Baik
13 | Lab. Komputer 1 Baik
14 | Lab. IPA 1 Baik
15 | Kantin 1 Baik
16 | Musholla 1 Baik
17 | Kamar kecil ' 5 Baik
18 | Tempat wudhu 4 Baik
19 | Tempat parker 1 Baik
20 | Lapangan olahraga 1 Baik

Sumber : Dokumen MTs NU Berbek Waru Sidoarjo




B. Penyajian Data

1.

Penyajian Data Tentang Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Pada Materi SKI Kelas VIII di MTS NU Waru Sidoarjo.

Setelah diketahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam
mempelajari bidang study SKI, selanjutnya guru bidang study SKI tersebut
mencarikan jalan keluarnya agar siswa siswinya dapat memahami pelajaran
tersebut secara tuntas dengan cara mengadakan pembelajaran Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD .

Untuk memperoleh data tentang penerapan pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD di MTS NU Waru Sidoarjo peneliti menggunakan metode
angket dan untuk jumlah responden sudah ditentukan sebanyak 58 siswa,
angket terdiri dari 10 butir pertanyaan dan setiap pertanyaan memiliki pilihan
jawaban a, b, dan c dengan penilaian sebagai berikut:

a. Pilihan jawaban (a) dengan nilai 3
b. Pilihan jawaban (b) dengan nilai 2

c. Pilihan jawaban (c) dengan nilai 1



Tabel 4.4

Daftar Responden MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo

No Nama Siswa Kelas
1. | Mubarrok VIIIB
2. A. Chalimuddin VIII B
3. | Ainur Robiatul A. VIII B
4. | Anin Badriatus S. VIII B
5. | AyuNur Abidah VIII B
6. Budi Utomo VIII B
7. | Dewi Masita VIIIB
8. | Diah Elok Sari VIIIB
9. | Faridah Hanum VIII B
10. | Habibie Kusuma Aji VIII B
11. | Herlambang Julio I.P VIIIB
12. | Imam Taufiq VIII B
13. | M. Qomaruzzaman VIIIB
14. | Mas Muhammadun Zaid VIIIB
15. | Miftakhun Najat Vi B
16. | M. Wildan Al Hamdani VI B
17. | M. Izzuddin Romadhoni VIII B
18. | Nafkfatun Nuroniyah VIII B
19. | Nikmatun Nasroh VIII B
20. | Nur Laili Sa’adah VIII B
21. | Taufiqurrohman VIII B
22. | M. Fachruddin Rozak VIII B
23. | Rizki Wahyudi VIII B
24. | Agus Mustofa Hadi VIIIB
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25. | Rendra Nurbaya VIII B
26. | M. Thoha Nur Pratama VIII B
27. | M. Yusuf Jamaluddin VIIIB
28. | M. Faiq Habibie VIII B
29. | A. Fuad Shidiq VIIIB
30. | M. Shoni Faiz VIIIB

Selanjutnya peneliti akan menyajikan data hasil angket mengenai
penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Materi SKI Kelas VIII
di MTS NU Berbek Waru Sidoarjo. Yang emliputi kisi-kisi angket yaitu
dapat dilihat dalam lampiran. Dalam mengumpulkan data tentang
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Materi SKI Kelas VIII di MTS
NU Berbek Waru Sidoarjo peneliti melakukan penyebaran angket kepada
siswa dengan cara memilih salah satu jawaban yang sudah tersedia. Adapun
data hasil angket sebagai berikut:

Tabel 4.5

Skor Hasil Angket Siswa Tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe STAD di MTS NU Waru Sidoarjo

No Item Pertanyaan
Responden [ T3 [ 4 |5 |6 |7]8 ]9 10| ™0
1. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
2. 2 12| 2 3 3 212 3 3 3 25
3. 313131321313} 31]3 3 29
4. 313131233 (313 3 3 29
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Dari tabel di atas peneliti akan memprosentasikan dari masing-masing
item pertanyaan dari pada angket.
Tabel 4.6
Tentang Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Membuat Pembelajaran Menjadi Lebih Menyenangkan

No Alternatif Jawaban N F P
1 |Ya 30 22 73%
2 | Biasa Saja 8 27%
3 | Tidak
30 30 100%

Dari hasil prosentasi di atas, bahwa siswa yang mengatakan
pembelajaran Kooperatif tipe STAD bisa membuat pelajaran jadi
menyenangkan adalah sebesar 73% berarti “baik”

Tabel 4.7

Tentang Pemahaman Siswa Dengan Pembelajaran Kooperatif

Tipe STAD
No Alternatif Jawaban N F P
1 |Ya 30 21 70%
2 | Biasa Saja 9 30%

3 | Tidak

30 30 100%




69

Dari hasil prosentase di atas, bahwa pemahaman siswa semakin
bertambah dengan adanya pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebesar
70% berarti “baik”.

Tabel 4.8

Tentang Cara Belajar Dengan Menggunakan Pembelajaran

Kooperatif Tipe STAD
No Alternatif Jawaban N F P
1 |Ya 30 26 87%
2 | Biasa Saja 4 13%
3 | Tidak
30 30 100%

Dari hasil prosentasi di atas bahwa cara belajar siswa menjadi lebih
baik dengan adanya pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebesar 87%
berarti “baik”.
Tabel 4.9
Tentang Kesesuaian Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan

Materi Pelajaran

No Alternatif Jawaban N F P
1 |Ya 30 23 77%
2 | Biasa Saja 7 23%
Tidak
30 30 100%
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Dari hasil prosentase di atas bahwa kesesuaian penggunaan
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan materi pelajaran adalah sebesar
77% berarti baik.

Tabel 4.10

Tentang Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Kooperatif Tipe

STAD
No Alternatif Jawaban N F P
1 Senang 30 25 83%
2 | Biasa Saja 5 17%

Tidak Suka

30 30 100%

Dari hasil prosentase di atas, bahwa respon siswa terhadap
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebesar 83% berarti “baik”.
Tabel 4.11

Tentang Manfaat Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe

STAD
No Alternatif Jawaban N F P
1 Ya 30 26 87
2 | Biasa Saja 4 13

3 | Tidak

30 30 100%
Dari hasil prosentase di atas bahwa manfaat menggunakan

pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebesar 87% berarti “baik”.
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Tabel 4.12

Tentang Keaktifan Siswa Dengan Adanya Pembelajaran

Kooperatif Tipe STAD
No Alternatif Jawaban N F P
1 |[Ya 30 27 90%
2 | Biasa Saja 3 10%
3 | Tidak
30 30 100%

Dari hasil prosentasi di atas bahwa keaktifan siswa dalam kelas
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebesar
90% berarti “baik”.

Tabel 4.13
Tentang Minat dan Perhatian Siswa dengan Adanya

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

No Alternatif Jawaban N F P
1 |Ya 30 28 93%
2 | Biasa Saja 2 7%
Tidak
30 30 100%

Dari hasil prosentase di atas, bahwa pembelajaran kooperatif tipe

STAD menarik minat dan perhatian siswa adalah sebesar 93% berarti “baik™.
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Tabel 4.14
Tentang Kemampuan Siswa Dalam Menyimpulkan Materi

Pelajaran Dengan adanya Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

No Alternatif Jawaban N F P
1 |[Ya 30 25 83%
2 | Kadang-kadang 5 17%
3 | Tidak
30 30 100%

Dari hasil prosentase di atas, bahwa dengan adanya pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat membuat siswa mampu menyimpulkan materi
yang telah dipelajari adalah sebesar 83% berarti “baik”.

Tabel 4.15

Tentang Motivasi Dengan Adanya Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe STAD
No Alternatif Jawaban N F P
1 |Ya 30 26 87%
2 | Biasa Saja 4 13%
3 | Tidak
30 30 100%

Dari hasil prosentase di atas, bahwa siswa lebih termotivasi dalam
belajar dengan adanya pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebesar

87% berarti “baik”.
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2. Penyajian Data Tentang Ketuntasan Belajar Siswa Pada Materi SKI

Sebagaimana diketahui bahwa ketuntasan belajar adalah pencapaian
taraf penguasaan minimal yang ditetapkan oleh setiap unit bahan pelajaran
baik secara individual maupun kelompok. Yang mana pengukuran ketuntasan
belajar siswa dituangkan dalam bentuk angka atau nilai sebagai cerminan dari
keberhasilan belajarnya. Dalam penyajian data tentang ketuntasan belajar ini
peneliti mengambil nilai dari hasil post test yang dilakukan pada akhir
pertemuan. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.16

Daftar Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VIII

No Nama Nilai Ketuntasan

T TT

1. | Mubarrok 70 T

2. | B. Chalimuddin 80 T

3. | Ainur Robiatul A. 85 T

4. | Anin Badriatus S. 70 T

5. | AyuNur Abidah 80 T

6. | Budi Utomo 75 T

7. | Dewi Masita 80 T

8. | Diah Elok Sari 90 T

9. | Faridah Hanum 65 TT

10. | Habibie Kusuma Aji 70 T

11. | Herlambang Julio I.P 70 T

12. | Imam Taufiq % T
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13. | M. Qomaruzzaman 75 T
14. | Mas Muhammadun Zaid 80 T
15. | Miftakhun Najat 85 T
16. | M. Wildan Al Hamdani 85 T
17. | M. Izzuddin Romadhoni 75 T
18. | Nafkfatun Nuroniyah 70 T
19. | Nikmatun Nasroh 90 T
20. | Nur Laili Sa’adah 95 T
21. | Taufiqurrohman 70 T
22. | M. Fachruddin Rozak 60

23. | Rizki Wahyudi 70 T
24. | Agus Mustofa Hadi 80 T
25. | Rendra Nurbaya 85 T
26. | M. Thoha Nur Pratama 80 T
27. | M. Yusuf Jamaluddin 80 T
28. | M. Faiq Habibie 85 T
29. | B. Fuad Shidiq 75 T
30. | M. Shoni Faiz 80 T
Keterangan:

T : Tuntas

TT : Tidak Tuntas
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C. Analisis Data

Dalam menganalisa data yang disajikan di atas, maka peneliti akan
menganalisis data tersebut dengan menggunakan dua teknik analisis data yaitu
teknik eksplanatif kuntitatif dengan menggunakan rumus prosentase dan teknik
analisis data kuantitatif dengan menggunakan rumus Product Moment. Adapun

analisisnya sebagai berikut:
1. Analisis Data Tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Pada Materi SKI Kelas VIII B di MTS NU Waru Sidoarjo.

Untuk menganalisis tentang strategi Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe STAD ini, peneliti menggunakan rumus prosentse sebagai berikut:

P“E 100%
TR (]

Keterangan:
P : Prosentase
F : Frekuensi

N : Jumlah Reseponden
Sedangkan untuk menganalisa dari hasil perhitungan di atas, maka
peneliti menggunakan standart yang berpedoman sebagai berikut:
76% - 100% : Baik
56% -75% : Cukup Baik
40% - 55%  : Kurang Baik

0% - 35% : Jelek.
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Untuk menganalisis data tentang frekuensi tentang pembelajaran
kooperatif tipe STAD, peneliti perlu menentukan frekuensi jawaban ideal dari
hasil penyebaran angket di atas.

Adapun nilai ideal mengenai pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah
3 (skor) yang berarti baik. Sedangkan dari tabel di atas diketahui bahwa
jumlah jawaban ideal yaitu dengan jumlah item pertanyaan sebanyak 10.

Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:

F
P = —x100%
N

249
= —x100%
30

= 83%

Berdasarkan standart yang penulis tetapkan maka nilai 83% berada di
antara 76% - 100%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa pembelajaran
kooperatif tipe STAD di MTs. Nu Berbek Waru Sidoarjo tergolong baik.

. Analisis Data Tentang Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VIII B Pada Materi
SKI di MTs NU Berbek Waru Sidoarjo.
Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa kelas VIII B di MTs. NU

Berbek Sidoarjo maka rumus yang digunakan adalah:

Banyaknya siswa yang tuntas
Yarny Yong x 100%

ngkat ketuntasan (TK) - Banyaknya seluruh siswa

=28 =
=5 X 100% = 93%
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Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa ada 2 siswa yang
tidak tuntas secara individual dalam pembelajaran, karena daya serapnya
kurang dari 70%. Sesuai dengan petunjuk pelaksanaan kurikulum 1994 yaitu
ketuntasan klasikal tercapai jika paling sedikit 85%. Dengan demikian kelas
VIII B dikatakan tuntas secara keseluruhan (klasikal) karena telah mencapai
tingkat ketuntasan sebesar 93%.

. Analisis Data Tentang Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Terhadap Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VIII B Pada Mata Pelajaran SKI di

MTS NU Waru Sidoarjo.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD terhadap ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran
SKI kelas VII di MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo, maka peneliti

menggunakan rumus product moment sebagai berikut:

v = NIxy-Gx)QY)
y —
(_J[NZxz)—(Zx)z][NEyz)-(Z}’)z]

Adapun langkah selanjutnya dalam mencari korelasi antara variabel X
(Pembelajaran kooperatif tipe STAD) dengan variabel Y (ketuntasan belajar

siswa) adalah dengan menyiapkan tabel kerja perhitungan sebagai berikut:
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Tabel 4.17
Tabel Kerja Korelasi Product Momet
No X Y XY X’ Y
1. 30 70 2100 900 4900
2. 25 80 2000 625 6400
3. 29 85 2030 841 7225
4. 29 70 2030 841 4900
5. 25 80 2000 625 6400
6. 28 75 2100 784 5625
7. 27 80 2160 729 6400
8. 25 90 2350 625 8100
9. 28 65 1820 784 4225
10. 28 70 1960 784 4900
11. 26 70 1820 676 4900
12. 30 90 2700 900 8100
13. 30 75 2250 900 5625
14. 29 80 2320 841 6400
15. 30 85 2550 900 7225
16. 30 85 2550 500 7225
17. 30 75 2250 900 5625
18. 27 70 1450 729 4900
19. 28 90 2520 784 8100
20. 30 95 2850 900 9025
21. 27 70 1890 729 4900
22. 29 60 1740 841 3600
23. 27 70 1890 729 4900
24. 28 80 2440 784 6400
25. 30 85 2550 900 7225




79

%6 29 80 2320 841 6400

27.] 30 80 2400 900 6400

28| 30 85 2550 900 7225

29. 28 75 2100 784 6525

30| 27 80 2960 729 6400
TX =849 | Y =2345 | XY = 66650 | TX’=24105 | YY=186175

Dari tabel tersebut, langkah selanjutnya adalah memasukkan data ke

dalam rumus product moment berikut ini:

Iy = NIixy-Gx)QEY)
y —
[IVEx)-E 22N Ey)-CE )]

' (30x66650)—(849)(2345)
=y [/[30(24105)—(849)2][30(186175)—(2345)2]

B 1999500 —1990905
[/[723150—-720801][5585250—5499025]

Xy

8595

XY = [ Jiz349][86225]

8595
l'x I eeesmen—
Y V202542525

ey = 8595
Y~ 1423174

rxy = 0,603
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Untuk menguji kebenaran hipotesis adalah dengan mengkonsultasikan
hasil perhitungan ryy, dengan nilai “r” pada tabel koefisien korelasi “r” Product
Moment. Namun terlebih dicari derajat bebasnya (db/df) dengan rumus

sebagai berikut:

db/df=N-2=30-2=28.

Kemudian hasil db/df tersebut dilihat pada tabel “r” Product Moment
yang menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi 5% diperoleh rpe = 0,374,

sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh ripe = 0,478.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa ryy > Iiaber (Ixy lebih besar dari
ruvel), pada taraf signifikansi 5% dan juga taraf signifikansi 1% maka
konsekuensinya adalah hipotesis nol atau nihil yang menyatakan bahwa tidak
ada pengaruh pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap ketuntasan belajar
siswa kelas VIII B mata pelajaran SKI di MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo di
tolak. Dan hipotesis alternatif atau kerja yang menyatakan bahwa ada
pengaruh pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap ketuntasan belajar
siswa kelas VIII B mata pelajaran SKI di MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo di
terima atau di setujui.

Adapun untuk mengetahui sejauh mana antara pengaruh pembelajaran
kooperatif tipe STAD terhadap ketuntasan belajar siswa kelas VIII B mata

pelajaran SKI di MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo, maka nilai hasil



perhitungan 1oy = 0,603 di konsultasikan dengan tabel interpretasi nilai

sebagai berikut:
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Tabel 4.18

Interpretasi nilai “r” Product Moment

Besarnya “r” Product Interpretasi
Moment

0,00 - 0,020 Antara variabel x dan variabel y memang
terdapat korelasi, tapi itu sangat lemah sekali
sehingga korelasi ini diabaikan atau dianggap
tidak ada korelasinya.

0,20 - 0,40 Antara variable x dan variabel y memang
terdapat korelasi yang lemah atau rendah

0,40 - 0,70 Antara variabel x dan variabel y memang
terdapat korelasi yang sedang atau cukupan

0,70 - 0,90 Antara variabel x dan variabel y memang
terdapat korelasi yang kuat atau tinggi

0,90 - 1,00 Antara variabel x dan variabel y memang

terdapat korelasi yang sangat tinggi

dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa perhitungan r,y = 0,603 berada

diantara 0,40 — 1,70 yang berarti terdapat pengaruh pembelajaran kooperatif

tipe STAD terhadap ketuntasan belajar siswa kelas VIII B mata pelajaran SKI

di MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo adalah tergolong cukup atau sedang.



